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ABSTRAK

PENERAPAN AKAD MUKHABARAH PADA KELAPA SAWIT ANTARA
PEMILIK LAHAN DENGAN KOPERASI PERKEBUNAN SUNGAI
SEPUH DI DESA MUARA LEMBU DALAM TINJAUAN EKONOMI
ISLAM

INDRI JIHAN
182310110

Masyarakat di Desa Muara Lembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi merupakan masyarakan' 'yang ‘mengandalkan pendapatan dari hasil
panen. Di Desa Muara‘Lembu banyak masyarakat/yang menggunakan lahan
mereka sebagal perkebunan kelapa sawit, ada masyarakat yang mengelola
lahannya sendiri dan ada juga masyarakat yang berkerja sama dengan PT Surya
Agrolika Reksa dikarenakan tidak memiliki modal dan keahlian dalam
perkebunan kelapa sawit. Dalam Figh Muamalah kerjasama dalam pertanian
salah satunya disebut dengan mukhabarah. Mukhabarah adalah bentuk kerja
sama antara pemilik tanah dan petani penggarap dengan perjanjian bahwa
hasilnya akan dibagi antara kedua belah pihak menurut kesepakatan bersama,
sedangkan biaya dan benihnya dari si petani penggarap. Tujuan dari penelitian
ini ialah Untuk mengetahui Bagaimana penerapan akad mukhabarah pada
tanaman kelapa sawit yang dilakukan antara pemilik lahan dengan Koperasi
Sungai Sepuh di‘Desa Muara Lembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian ini menggunakan metode! kualitatif deskriptif, dengan
menggunakan 2 orang Sebagai ‘informan. ‘Teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi dan sumber data dalam peneliatian
menggunakan data sekunder dan data primer. Hasil dalam penelitian ini adalah
kerjasama antara pemilik lahan dengan Koperasi perkebunan Sungai Sepuh di
Desa Muara Lembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi dalam
penerapakan akad mukhabarah pada kelapa sawit-dalam tinjauan ekonomi Islam
dapat dikategorikan kerjasama.yang.sah.karena saling mengandung prinsip
muamalah yaitu saling rela dan menjadi adat kebiasaan yang tidak bertentangan
dengan Al-Qur'an dan Hadits.

Kata kunci: koperasi,PT Surya Agrolika Reksa,mukhabarah



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF MUKHABARAH CONTRACT ON PALM
OIL PLANTATION BETWEEN LAND OWNERS AND SUNGAI
SEPUH COOPERATIVE IN MUARA LEMBU VILLAGE BASED

ON THE.CONCEPT OF ISLAMIC ECONOMICS

INDRI JIHAN
182310110

The community in Muara. llembu Village,~Singingi_ District, Kuantan Singingi
Regency is a‘community ‘that depends on their income from harvests. In Muara
Lembu Village, many people turn their land into oil palm plantations. There are
people who manage their own land and there are also people who cooperate with
Surya Agrolika Reksa,Ltd because they do not have the capital and expertise in oil
palm plantation. In Figh Muamalah, cooperation in agriculture is called
Mukhabarah. .Mukhabarah is a form of cooperation between landowner and
sharecropper with an agreement that the results will be divided between the two
parties according to a mutual agreement, while the costs and seeds are from the
sharecropper. The aim of this.study is to_investigate-how the implementation of
the Mukhabarah contract on oil palm plantation between the land owners and the
Sungai Sepuh Cooperative in Muara Lembu Village, Singingi District, Kuantan
Singingi Regency. The type-of-this study is_descriptive qualitative research with
the data are obtained from 2 informants:’ The data collection techniques of this
study are observation, interviews and documentation and the data sources
consists of primary data and secondary data. The results of this study show that
the collaboration between the land owners and the Sungai Sepuh plantation
cooperative in Muara. Lembu Village, Singingi«District, Kuantan Singingi
Regency in the implementation of the Mukhabarah contract on oil palm plantation
based on the concept of Islamic economics can be categorized as a legitimate
cooperation because it contains the principles of muamalah, such as: mutual
consent and the custom and habits are not against the Al-Qur'an and Hadith.

Keywords: cooperative, Surya Agrolika Reksa.Ltd, mukhabarah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

masing, s . Al Qur’an
merupakan d iliki manfaat
bagi umat n allah kepada
Nabi Muha ‘. A ‘- LR N juga tuntutan bagi

manusia da

ekonomi Islam, yaitu kajian ekonomi Islam mencangkup aspek mua’malah,
mu’asyarah, akhlak, dan sebagai landasannya adalah agidah dan ubudiah. (Hakim

Lukman2012:3)

Islam berusaha supaya sumber daya alam yang ada dapat dimanfaatkan
secara maksimal agar bisa menghasilkan produksi sebanyak-banyaknya dan

sebaik-baiknya. oleh karena itu, pemberian kebebasan mutlak terhadap hak
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kepemilikan, tanpa ada pencegahan atas terjadinya tindakan yang
melampaui batas oleh para pemilik, maupun pecegahan terhadap keluarnya

mereka dari jalan yang benar dalam pemanfaatan alam, merupakan aturan yang

3 loa

subur dengan izin

Tuhan; annya yang tumbuh
merana. Demilk : lang-ulang tanda-tanda
(kebesaran ’ :

Hadits Rasukullah SAW:

3 i e R 05 2005 5 WDe Guma alled G e 08 aalea () 5 42 2 o)y il (2
(alosn s s Jall ol 5) AB3ia 41 H&Y) daies 5 i)

Artinya: Tiada seorang muslim pun yang bertani, lalu hasilnya dimakan oleh

burung atau manusia dan binatang, melainkan dia akan menerima
pahala darinya“. (HR.Bukhari).
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Maksud dari hadist di atas bahwa pertanian adalah satu-satunya bidang yang
seseorang boleh lakukan dan berupaya mencari nafkah bagi diri dan keluarganya,

maka bertani adalah fardu ain baginya. Para fugaha berpendapat bahwa pertanian

(UU) No.2 Ta ; serjanjian bagi ertanian. Sedangkan

dalam huku ac ertanian biasa gan tiga istilah

perjanjian yang mana penggarap dig kan oleh pemilik lahan tersebut untuk
menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah miliknya, dengan pembagian

hasilnya antara kedua belah pihak.

Islam memandang tanah sebagai salah satu faktor produksi yang terpenting
dikarenakan kebanyakan aktivitas ekonomi manusia tergantung secara langsung

pada tanah, bahkan pada saat ini pun, sebagaimana dimasa lalu, seperti berburu,



mencari ikan, memberi makan binatang ternak, produksi pertanian, taman,
mineral, logam, bahan mentah industri, tenaga listrik, air, dan berbagai macam

sumber daya alam lainnya. (Chaudhry Sharif Muhammad, 2012: 161-162)

Penduduk Indonesia sebagian besarnya bermata pencarian sebagai petani,
tentu juga memiliki salah satu kendala yaitu memiliki lahan tetapi tidak memiliki
modal untuk™ mengelolanya;dan- Islam mengajackan apabila seorang muslim
memiliki "lahan yang kosong dan dia tidak mengelolahnya sama saja
menghilangkan nikmat yang diberikan Allah kepadanya dan membuang-buang
hartanya. Maka manusia dituntut agar dapat memanfaatkan lahan yang ia miliki,
guna menaiki_stantar perekonomiannya. Maka diadakan perjanjian bagi hasil,
antara pengelola dan pemilik lahan, guna untuk membantu masyarakat yang

memiliki lahan tetapi tidak mempunyai waktu atau keterbatasan modal.

Bagi hasil menjadi “sesuatu yang ' penting manakala orang-orang
berkeinginan berkerja untuk menggarap tanah namun mereka tidak memiliki
tanah, sementara yang memiliki tanah tidak dapat mengolah tanah tersebut,
dengan keadaan seperti ini saling bantu-membantu dan bekerjasama merupakan
cara efektif untuk menghasilkan lebih banyak tanah yang dapat diolah sehingga

menguntungkan kedua belah pihak.

Firman Allah SAW dalam QS. Al-Maidah Ayat 2 yang berbunyi:

Claal) B a0 G ) 815 155005 W51 e 155503 Y Gl S e 155

Artinya:” Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya ”.

Asal mula terjadinya perjanjian bagi hasil adalah sebagai sarana tolong

menolong. Seseorang pemilik tanah yang luas, karena suatu sebab tidak dapat

berupa bag ari hasil tanah tersebut s . i tanah sendiri.

(Santoso U

Barang siapa meringa nderitaan seseorang, Allah akan
meringankan penderitaannya di dunia dan akhirat. Barang siapa
menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi (aib)nya di dunia
dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba selama hamba itu mau
menolong saudaranya.”" (HR. Muslim).”

Kerjasama atas tanah pertanian menjadi persoalan yang sering dihadapi
manusia, karena manusia merupakan makluk sosial yang saling membutuhkan.
Terlebih lagi didaerah perdesaan yang sebagian besar penduduk berkerja sebagai

petani. Untuk memperoleh hidup yang lebih baik maka penggarap dan pemilik
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lahan memilih kerjasama menjadi alternatif untuk sarana tolong menolong dengan
menetapkan bagi hasil sehingga kedua belah pihak saling menguntungkan. Salah

satu akad yang digunakan adalah mukhabarah.

Kom

perkebunan

Pergantian

dilatarbelak

(Supriadi, 2010, 544-545)

Muara Lembu merupakan sebuah kelurahan di Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Muara Lembu termasuk daerah yang
mempunyai lahan yang luas dan subur sehingga sebagian masyarakat bermata
pencaharian sebagai petani. Kebanyakan petani Muara Lembu dalam bidang

kelapa sawit.
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perusahaan ini

Sebagaimana pelaksanaan kerjasama pada PT. Surya Agrolika Reksa,

bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit. Dalam

pelaksaannya melakukan kerjasama dengan masyarakat Desa Muara Lembu,

No

Jumlah Kartu Keluarga

Penduduk Laki-Laki

Penduduk Perempuan

1

2. 098

2.437 Jiwa

2.382 Jiwa

2

Total

4.819 Jiwa

Sumber: Kantor Lurah Muara Lembu Kec. Singingi 2021

Dari kecamatan Singingi hingga Singingi Hilir terdapat beberapa desa yang

ikut berkerjasama dengan PT Surya Agrolika Reksa salah satunya Desa Muara
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Lembu, maka di dirikan Koperasi Desa di setiap desa sebagai perantara

perusahaan ke pemilik lahan sehingga dapat mempermuda kerjasama, yang salah

satunya Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh di Desa Muara Lembu Kecamatan

masa pena
perkebunan ya : i ada ta ﬂ; 018 pembagian
hasil kelap

dan mulai ta

No Jumlah Kartu Keluarga Pemilik Lahan
1 2.098 KK 154 KK
Sumber: Data Olahan 2022
Dari tabel 2 dapat jelaskan bahwa tercatat 154 KK pemilik lahan dari 2.098

KK yang ada di Desa Muara Lembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi, yang ikut berkerjasama dengan koperasi perkebunan Sungai Sepuh

dengan luas tanah 235,9 Ha, dimana semua biaya ditanggung oleh perusahaan
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pengelolah.

Bentuk perjanjian yang dilakukan kedua belah pihak dilakukan

menggunakan perjanjian tertulis yaitu dengan akad pola bapak angkat dan anak

Sepuh
mengataka ama anter _ I : _ engan masyarakat
Desa Muaralemt - WD S gai tela netapkan bagi hasil
perkebunan 65:35. Dengan
perbandingan epuh yang mana
digunakan unt biaya yang telah
dikeluarkan lalu n 35% bersih untuk

Tanpa disadari masyarakat, dalam kerjasama yang seperti ini sudah lama
ada sejak masa Rasulullah Saw dimana kerjasama dengan sistem bagi hasil ladang
ini disebut dengan mukhabarah, dimana pihak yang memiliki lahan/tanah disebut
dengan Shahibul Mall dan pihak pengololah lahan pertanian mulai menanam

benih hinggah memasuki masa panen disebut dengan Mudharib.

Walaupun Islam sudah mengatur tentang berbagai macam akad perjanjian
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10

dalam kerjasama, tetapi dalam masyarakat masih sering ditemukan berbagai jenis

perjanjian kerjasama yang dapat menimbulkan kesalah pahaman.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini
adalah bagaimana pene akad varat apa sawit yang

dilakukan antaré ' an dengan Kopera yai Sepuh di Desa Muara

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penilitian ini adalah:
1. Memberi dan menambah pengetahuan penulis maupun pembaca dalam
bidang bagi hasil dan penerapan akad mukhabarah.

2. Memberikan tambahan dan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain.
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3. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi di

Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Riau.

E. Sitematika Penlitia

BAB Il :

penulisan, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data
teknik analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian,

deskripsi temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori
1. Akad

ik o4 Sl 5080 15850 13500 ) GG
155 A @ )

Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan
ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu

sedang berihram (hajiatau umrah). Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.

13
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1.2 Rukun akad

a. Dua orang atau lebih yang melakukan akad (transaksi) disebut dengan Al

Agidain

b t ab s ada ijab dan
e
yul a pihak
“
c ” tau hal yang
i fﬁ merupakan

y L )

o) 5

(o
=2
s
o
3
=
=
P
QD
E
3.
=

ucapan yang bersambung, ijab kabul merupakan pemindahan hak dan

tanggung jawab.

1.4 Macam-macam akad
Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagian ini akan

dijelaskan macam-macam akad.

a Akad munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu selesali



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

akad. Pertanyaan akad yang akan diikuti dengan pelaksanan akad ialah

pernyataan yang tidak disetai dengan syarat-syarat yang dan tidak pula

ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.

2016:40-41)

1.6 Berakhirnya akad

Suatu akad akan berakhir apabila sudah tercapai tujuannya. Dalam
akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila barang telah

berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik penjual.

Selain sudah mencapai tujuanya, akad dipadang berakhir apabila
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terjadi di- fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya. Fasakh terjadi

dengan sebab- sebab sebagi berikut.

a. Difasakh (dibatalkan),karena adanyan hal-hal yang tidak dibenarkan

dibayar, akad jual beli menjadi batal. Apabila pembeli dalam waktu
yang ditentukan untuk membayar, akad berlangsung. Akan tetapi

apabila ia tidak membayar, akad menjadi rusak(batal).

e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa berjangka

waktu tertentu dan tidak diperpanjang.

f. Karena tidak dapat izin pihak yang berwenang.
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g. Karena kematian. (Mardani 2013:100)

2. Bagi Hasil Pertanian

sharing.

Menurut 01), Secara_definisi_‘ve sharing didefinisikan

Perjanjian bagi hasil tunduk pada hukum adat, hak dan kewajiban
masing- masing pihak, yaitu pemilik tanah maupun penggarap ditetapkan
diatas dasar kesepakatan berdua, dan tidak pernah diatur secara tertulis.
Besarnya bagian yang menjadi hak masing-masing pihak pun tidak ada
keseragaman antara daerah yang satu dengan daerah lainnya. Hubungan antara

pemilik tanah dengan penggarap itu semata-mata atas dasar saling percaya.
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Dalam perjanjian bagi hasil itu tidak diperlukan saksi ataupun ketentuan-

ketentuan yang mengatur bagaimana bila terjadi wanprestasi oleh masing-

masing pihak.

' N bag a anjian dengan nama

apapun juga yang d ’. Q ‘

K pada satu pihak dengan seseorang
S

W

atau badan hukum pada la g dalam undang-undang ini disebut
“penggarap” berdasarkan perjanjian mana penggarap diperkenankan oleh

pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian di atas tanah

pemilik, dengan pembagian hasilnya antara kedua belah pihak.

2.2 Dasar hukum bagi hasil

Pada dasarnya, setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak mengacu

pada asas kebebasan berkontrak sebagaimana pada Pasal 1338 Kitab Undang-
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Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) menyatakan: “Semua Perjanjian yang
dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang

membuatnya” Makna dari ketentuan tersebut adalah asas kebebasan

berkontrak, 3 . on erseb q g pengertian bahwa

unduk pada syarat

sahnya pe : asal, 13 a yang menyatakan

Suatu hal tertentu; dan

d. Suatu sebab yang halal. (Hukunm Online, Prasetyo Bimo dan Pamela

permata sari)
Dalam fikih terdapat dua akad yang berhubungan dengan kerja sama

pengelolaan tanah yaitu;

a. Akad yang berkaitan dengan pengelolaan/pemanfaatan tanah.

b. Akad yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman.
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Akad yang berkaitan dengan pengelolaan tanah dibedakan dari segi

pihak penyedia benih;

a. Akad pengelolah tanah yang benihnya berasal dari pemilik atau

penggarap

(terutama

engan musagah.

ebut dalam sistem yang dikenal
dengan system pool of find (penghimpun dana), selanjutnya pengelola akan
menginvestasikan dana-dana tersebut kedalam proyek atau usaha- usaha

yang layak dan menguntungkan serta memenuhi semua aspek syariah.

c. Kedua belah pihak membuat kesepakatan (Akad) yang berisi ruang

lingkup kerja sama, jumlah nominal dana, dan jangka waktu berlakunya
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kesepakatan tersebut.

d. Sumber dana terdiri dari :

keduany lahan.

Perbedaan ad ter 4-_ nya terle 1_pengadaan bibit, di mana
muzara“a n mukhabarah

A berasal dari si

dari penggrap. bentuk akad kerjasama antara pemilik sawah/ladang dan
penggarap dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pemilik tanah
dan penggarap menurut kesepakatan bersama.

Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir, bahwasanya bangsa Arab
senantiasa mengolah tanahnya secara muzara“ah dengan metode pembagian

hasil 1/3: 2/3, 1/4: 3/4, 1/2: 1/2. (Mardani, 2012: 240)
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Menurut Mursid, et.al. (2019: 36) Ada pendapat ulama yang tidak
memperbolehkan mukhabarah dan muzara’ah dengan dasar hadist, dari sahabat

Rafi’ Bin Khadij berkata ““ Diantara kami para sahabat Anshari yang telah kaya

memiliki ta sehing aya buruhkan, cara

“‘*““ .&@ elah  selatan

an tanah miliknya
diberikan upah

an maupun padi

keseluruhan tanah, dengan cara tersebut tentu saja malik memilih tanah yang
subur sehingga tidak adil dan merugukan salah satu pihak serta tidak dapat
diketahui presentase pembagiannya, karena demikian lah muamalah demikian

menjadi tidak sah.
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3.2 Dasar Hukum Mukhabarah
Dalil yang yang membolehkan akad mukhabarah antara lain.

a. Al-Bassam(Syahrin, 2013:38) Hukum asal menyatakan setiap

a akad yang dilarang

'@"-'

LA
R@um ﬂ’ semua maka
'y

Artinya: Dari Ibnu Umar: “Ses a Nabi SAW. Telah memberikan kebun
kepada penduduk khalbar agar dipelihara oleh mereka dengan
perjanjian mereka akan diberi sebagian dari penghasilan, baik dari
buah — buahan maupun dari hasil pertahun (palawija)” (H.R Muslim)

Dasar hukum yang digunakan para ulama dalam menetapkan
hukum mukhabarah dan muzara’ah adalah. (Abdullah, Ruslan, Muh.

2017:152-153)

a. Berkata Rafi’ bin Khadij: “Diantara Anshar yang paling banyak
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mempunyai tanah adalah kami, maka kami persewakan, sebagian tanah
untuk kami dan sebagian tanah untuk mereka yang mengerjakannya,

kadang sebagian tanah itu berhasil baik dan yang lain tidak berhasil,

bnu Abbas r.a.
an muzara’ah,
menyayangi

e-miliki tanah,

berkata, Qais bin Muslim berkata dari Abu Ja’far, Ia berkata,
tidaklah di Madinah ada peng-huni rumah hijran kecuali mereka
bercocok tanam dengan memperoleh sepertiga atau seperempat (dari
hasilnya), maka Ali, Sa’ad bin Malik,” Abdullah bin Mas’ud, *Umar bin
Abdul Aziz, Al-Qasim bin Urwah, keluarga Abu Bakar, keluarga Umar,

keluarga Ali, dan Ibnu Sirin melakukan Muzaraah (HR.Bukhari).



25

e. Al- Fauzan (Abdullah, Ruslan, Muh. 2017:152-153) Imam Ibnul Qayyim
berkata: kisah Khaibar merupakan dalil kebolehan Muzara’ah dan
Mukhabarah, dengan membagi hasil yang diperoleh antar pemilik dan
pekerjanya, baik berupa buah _buahan maupun_tanaman lainnya.
Rasulullah sendiri bekerja sama dengan orang-orang Khaibar dalam hal
ini. Kerja sama tersebut' berlangsung. hingga menjelang wafat Beliau,
serta tidak ada nasakh yang menghapus hukum tersebut. Para Khulafaur
rasyidin juga melakukan kerja sama tersebut. Dan ini tidak termasuk
dalam jenis muzara’ah (mengupah orang untuk bekerja) akan tetapi
termasuk dalam musyarakah (kongsi/kerjasama), dan ini sama seperti

bagi hasil.

Adapun hadist yang menunjukan mukhabarah adalah:
Ay 03 Bl Laiieds W e Gl K08 S LaiNIRINS 06 ol o adl)) (2
S5 Geligh ot z A8
Artinya: "Berkata Rafi’ bin Khadij: “Diantara Anshar yang paling banyak
mempunyal tanah adalah kami, maka kami persewakan, sebagian
tanah™ untuk kami dan sebagian tanah untuk mereka yang
mengerjakannya, kadang sebagian .tanah itu berhasil baik dan yang

lain tidak berhasil, maka oleh karenanya Raulullah SAW. Melarang
paroan dengan cara demikian™ (H.R. Bukhari)..”

Dan hadist Rasulullah SAW yang berbunyi: Dari Ibnu Umar:”
Sesungguhnya Rasulullah SAW, telah memberikan kebun kepada penduduk
khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan perjanjian mereka akan diberi
sebagian dari penghasilan, baik dari buah-buahan maupun dari hasil pertahun
(palawija)” (H.R Muslim)

3.3 Syarat mukhabarah

Berikut adalah syarat yang harus dipenuhi dalam rukun mukhabarah
antara lain:

a. Syarat pihak yang melakukan akad, keduanya harus sudah baligh dan
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berakal.
b. Menurut Sayyid Sabig (Hamid, Munir, Ahmad Dan Ni’matul Yuha,

2021:81) Syarat penanaman yaitu harus diketahui secara pasti, dalam

ditanam. Dalam

Ni’matul Yuha, 2021:81)

3.4 Rukun mukhabarah

Jumhur ulama mengemukakan rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga akad di anggap syah. Menurut Ghazali (2010) rukun Mukhabarah
menurut mereka yaitu:

a. Pemilik lahan
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b. Petani dan penggarap

c. Mahallul aqdi atau ma’ qud‘ alaih yaitu objek. Ada perbedaaan pendapat

menggarap tanah itu.

Ada 3 syarat yang harus di penuhi agar suatu ijab dan gabul itu sah yaitu:
1) ljab dan qgabul harus secara jelas menunjukkan maksud kedua belah
pihak
2) Antara ljab dan gabul harus selaras
3) Antara ljab dan gabul harus muttasil (menyambung, connected), yakni

dilakukan dalam satu majelis‘ aqd (tempat kontrak). Satu majelis akad
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adalah kondisi bukan fisik yang mana kedua belah pihak yang berakad

perhatian kepada kontrak. (Andani, Meri, 2021:755)

pendapatan masing-masing b senisab. Bila bagian salah seorang

cukup senisab, sedangkan yang seorang lagi tidak, maka zakat wajib atas yang
memiliki bagian yang cukup senisab, sedangkan yang tidak cukup senisab
tidak wajib zakat. Tetapi Imam Syafi’i, berpendapat bahwa keduanya
dipandang 1 orang, yang oleh karena itu wajib secara bersam-sama menangung
zakatnya bila jumlah hasil sampai lima wasaq : masing-masing mengeluarka

10% dari bagiannya.
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3.6 Hikmah Mukhabarah
Hikmah mukhabarah sebagai berikut:

a. Terwujudnya kerja sama antara orang yang kurang mampu dan

29
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Pada bagian ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian ini adalah:
Tabel 3: Daf I
No
1. r
Sl
Qﬁﬁ\éﬁ
) % ilik
D n et
S y
sa
un
me 5 ( eV
Pr as Pe
Sa | amatan | Kerj
Pa m pet hasil
Sarjana Fakultas bupate terjadi di.De
Ek
Bis t
] ara
uUni it f =)
Dipo EKAN
2020 S
o L]
en
, karena
pat
eberapa syarat
yang belum terp

an | Perbedaan
aan | Perbedaan
dalam
tian penelitian
ma- ini
terletak
liti pada
ng objek dan
rapan lokasi
m yang
habara | diteliti.
da
m
anian.
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z(ﬂ'U

cmmy

[

Kerja sama bagi
hasil pertanian
yang terjadi di
Desa Brakas
berdasarkan

sendiri. Bentuk
kerjasama
diucapkan
secara lisan dan
pemilik lahan
hanya
memberikan
lahannya
sedangkan
petani penggrap
yang
mengeluarkan

Perbedaan
dalam
penelitian
ini
terletak
pada
objek dan
lokasi
yang
diteliti.
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’
%

‘
S |

S S ) ) > )

Jurusan
Ekonomi
Islam

Program
Studi
Ekonomi
Syariah

Tahun 1440
H/ 2019 M

segala bentuk
pembiayaan.
Jangka waktu
pada kerjasama

Palingkau Lama
yaitu tidak
semua petani di
kelurahan
Palingkau lama
memiliki lahan
pertanian sendiri
untuk digarap,
tetapi memiliki
kemampuan
untuk bertani,
dan ada juga

penerapan
sistem
mukhabarah
pada sistem
pertanian.

Perbedaan
dalam

i |penelitian

ini terletak
pada objek
dan lokasi
yang diteliti.
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pemilik tanah
yang tidak
memiliki
kemampuan
ataupun waktu

adalah
mengelola lahan
tersebut.
Kemudian
ketika sudah
panen maka
kedua belah
pihak berhak
menerima hasil
panenan dari
sawabh tersebut

R

o
A
o
&
d
v
&
v
v
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sesuai akad
Ekonomi Islam

yang
(3)Tinjauan

dilakukan.

Sumber: Data olahan, 2022

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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C. Konsep Operasional

Tabel 4: Konsep operasional dalam penelitian

35

Indikator

1. Dewasa

. Tertulis

. Kesepakatan
bersama

| 4. Saksi

| 1. Waktu berlaku

akad harus
jelas

2. Waktunya
memungkinkan
untuk
menanam yang
akan ditanam

1. Keuntungan

2. Kerugian

Sumber: Data Olahan 2022
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D. Kerangka Berfikir

Adapun gambaran kerangka berfikir penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1: Kerangka Berfikir

Antara Pemilik lahan Dengan Koperasi perkebunan Sungai Sepuh Di Desa Muara

Lembu Dalam Tinjauan Ekonomi Islam.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

hasil peneli

Metode penelitia , '*,:' alah je i an 'yang'temuan-temuannya
tidak diperoleh” me ros ""‘ "_.: g h lainnya.
Selanjutnya = dig : antapan penelitian

berdasarkan alaman penelit a ds dapat memberikan

Penelitian dilakukan di Lembu di Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Tepatnya di Koperasi Perkebunan
Sungai Sepuh. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021- Maret 2022,

dengan waktu penelitian sebagai berikut:
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Tabel 5: Jadwal Kegiatan Penelitian

N Jenis Bulan
0 | Kegiata | November | Desember | Januari Februari Maret
n 112(3/4]1/2 3 11213
1 | Pengum
pulan
data
2 | Pengola
han data
3 | Analisis
data
4 | Penulisa
n
laporan

Sumber: Data Olahan, 2022

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Secara spesifik, subjek penelitian adalah Informan. Informan adalah
orang dalam pada latar penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi-tentang Situasi' dan kondisi latar (lokasi atau
tempat) penelitian. (Prastowo Andi, 2016:195).

Subjek pada penelitian ini adalah Sekretaris Koperasi perkebunan
Sungai Sepuh dan pemilik lahan di Desa Muara Lembu yang terlibat dalam
perjanjian.

Dari jumlah 2.098 Kartu Keluarga di desa Muara Lembu Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi tercatat masyarakat yang berkerja sama

dengan koperasi perkebunan sebanyak 154 KK.

2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Akad mukhabarah pada

kelapa sawit antara pemilik lahan dengan koperasi perkebunan sungai sepuh
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dalam tinjauan ekonomi Isalam di desa Muara Lembu di Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi.

D. Informan Penelitiar

hasil kajiannyz akan akukan kep [ erkan ketempat
lain pada situas emilik . an situasi ‘; da kasus yang
dipelajari. Samp 1a : : lina n.responden, tetapi
sebagai na

2014:216)

1. Data primer

Data yang diperoleh langsung dari responden yaitu pemilik lahan dan
sekretaris KUD Perkebunan Sungai Sepuh dan pemilik lahan di Desa Muara

Lembu kabupaten Kuantan Singingi, Riau.
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2. Data sekunder

Data yang diperoleh dari pihak lain atau instansi yang terkait dan buku-

buku maupun internet.

mengajukan  pertanyaan  kepada  responden  dengan  pedoman
wawancara,mendengarkan atas jawaban, mengamari perilaku, dan merekam

semua respon dari yang disurvei. (Sugiyono, 2016:224)

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui

penelurusan dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
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dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya yang berkaitan

dengan aspek-aspek yang diteliti. (Widodo,2017:75).

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu mengelola data penelitian
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, yakni peneliti mencoba memaparkan semua data dan
informasi yang telah diperoleh, lalu melakukan penganalisisan data dengan

pedoman data-data yang telah diperoleh. Setelah analisi data selesai maka

hasilnya disajikan secara deskriptif, yaitu suatu penjelasan dan penginterpretasian
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secara logis dan sistematis.

Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan

jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yang akan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Gambaran U

mum Lokasi Penelitian

biduri, tapak jalak, lavender, limau manis, dll sudah terbukti menjadi yang

terbaik di Riau dengan pedoman hasil lomba 2014-2015.

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Kuantan Singingi

memiliki batas-batas :

1. Utara - Kabupaten Kuantan Kampar dan Kabupaten Pelalawan
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2. Selatan - Provinsi Jambi
3. Barat - Provinsi Sumatra Barat

4. Timur - Kabupaten Indragiri Hulu

hasil produksi 1.045.780 kg ahun pada masa tanaman belum
mengahasilkan (TBM) dan 2018 1 kali per 3 bulan pada tanaman belum
mengahasilkan (TBM) dengan hasil produksi 3.239.430 kg per-tahun. Pada
tahun 2017-2018 pembagian hasil kelapa sawit ke pemilik lahan dilakukan
oleh perusahaan inti yaitu PT SAR dan mulai tahun 2019 pada masa tanaman
menghasilkan (TM) pembagian hasil kelapa sawit dilakukan tiap bulannya

dengan melalui Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh Di Desa Muara Lembu
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yang dilakukan pada tanggal 15 tiap bulannya.

2. Jumlah Penduduk desa Muara Lembu

Berdasarkan _hasil yang didapat dilapangan jumlah penduduk desa

Keterangan

1 4.614 Orang
2 Kristen Protestan 96 Orang
3 Kristen Katholik 33 Orang

Sumber : http://id.m.wikipwedia.org

Agama merupakan hal yang sangat penting karena dengan agama
manusia memperoleh ketenangan jiwa dan merakan nikmatnya kehidupan

sebagai sara atau jembatan untuk mencapai kehidupan yang baik, di


http://id.m.wikipwedia.org/
http://id.m.wikipwedia.org/
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Kelurahan Muara Lembu, nilai relegius masyarakatnya sangat tinggi dikarena

mayoritas penduduk yang beragama Islam. event-event keagamaan kerap kali

dilaksanakan, lomba takbiran menjelang idhul adha misalnya. Lomba

S\ L)

TSA L YA LS

Keterangan
1 207 orang
2 25 orang
3 Wiraswasta 20 orang
4 Petani 966 orang
5 Pensiunan 30 orang
6 Pedagang 22 orang
7 Dokter 5 orang
8 Buruh Tani 30 orang

Sumber : http://id.m.wikipwedia.org


http://id.m.wikipwedia.org/
http://id.m.wikipwedia.org/
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Pendidikan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
perkembangan sumber daya manusia dan kemajuan dalam suatu daerah,

kerana apabila penduduk sebuah daerah itu banyak tetapi tidak memiliki

daerah tersebut. Dan

akhirnya masyarakat

A LTI Y

B. Deskrisi Temuan Penelitian

Identitas dalam penelitian ini merupakan hal yang penting untuk mengetahui
nama. jenis kelamin, umur, pendidikan dan perkerjaan. Identitas responden ini
akan menjadi pedoman dalam mengambil kesimpulan nantinya. Adapun

karakteristik responden sebagai berikut:
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Tabel 10: Karakteristik Responden Yang Di Wawancarai

No : i U d Perkerjaan

yang berjenis

kelamin lak 7 un d 4 tahun dengan | an lulusan sarjana

Muara Lembu dala i melakukan wawancara

wawancara dengan bapak Okrian Wery Bahwa:

“Sebenarnya akad mukhabarah ini sudah diterapkan secara tidak langsung
yang sudah dilakukan secara turun temurun seperti, masyarakat memberikan
tanah/lahannya untuk dikelola perusahaan dan bibitnya di tanggung oleh
pengelolah yang merupakan salah satu ketentuan dari mukhabarah, dan
pembagiannya dilakukan berdasarkan presentase 65%:35% yang ditetapkan dan
disepakati kedua belah pihak. Hanya saja dalam perjanjian kerjasama tidak
diikat melalui ketentuan yang ada dalam lIslam melainkan dengan Undang-
undang yang telah ditetapkan oleh negara supaya hukum/sanksi dapat
diberlakukan terhadap pihak yang dianggap merugikan pihak lainnya.”
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Hasil wawancara dengan bapak Hisbul sebagai salah satu pemilik lahan
yang berkerjasama dengan Koperasi perkebunan Sungai Sepuh pada tangal 30
Februari 2022 bahwa:

“Kerja sama ini dilakukan_atas unsur-kerelaan, bagi kami yang tidak
mempunyai _.modal .dan. keahlian  tentunya kerjasama ini Ssangat membantu
perekonomian kami. Terkait penerapan akad mukhabarah, kerjasama ini tentunya
tidak menghilangkan prinsip Islam seperti, jujur dan adil, hanya saja hukum
yamg ditetapkan menggunakan, undang-undang agar hukuman dapat ditetapkan
bagi pihak yang merugikan”.

Dalam Penerapan akad mukhabarah pada kelapa sawit antara Pemilik Lahan
dengan Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh di Desa Muara Lembu dalam tinjauan
Ekonomi Islam terdapat beberapa dimensi dan indikator yang dapat
mempengaruhinya, yang tentunya dapat mempengaruhi keberlangsungan akad.

Untuk mendalami bagaimana penerapan-akad mukhabarah pada kerjasama
bagi hasil perkebunan kelapa sawit yang dilakukan masyarakat di Desa Muara
Lembu, Kecamatan Singingi,-Kabupaten: Kuantan Singingi, peneliti melakukan
kunjungan wawancara kepada beberapa responden untuk memahami lebih
mendalam. Responden yang diwawancarai secara koprehensif sebanyak 2 orang

responden yang peneliti pilin yakni sekretaris Koperasi perkebunan dan Ketua

Tata Usaha PT SAR

a. Pihak yang ber-akad

Peneliti telah melakukan wawancara dengan bapak Okrian Wery Putra
selaku sekretaris Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh dan Bapak Hisbul
sebagai salah satu pemilik lahan pada tanggal 30 Februari 2022.

Tabel 11: Apakah pihak yang berakad sudah dewasa?
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No Nama Jawaban
1 | Bapak Okrian ”Sudah dewasa”
2 | Bapak Hisbul “Sudah dewasa”

terpenuhi maka dapat memba

b. Lahan dan bibit

Hasil wawancara dengan bapak Okrian Wery Putra selaku
sekretaris Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh dan Bapak Hisbul sebagai
salah satu pemilik lahan pada tanggal 30 Februari 2022.

Tabel 13: Siapakah penyedia lahan dan bibit?
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No Nama Jawaban

1 | Bapak Okrian “Lahan berasal dari masyarakat
Muara Lembu dan bibit ditangung
oleh perusahaan inti.”

dari masyarakat
A, bibit ditangung

A E

Putra selaku

Fr 85

Hisbul sebagai

Sumber: Data olahan 2022

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam perjanjian

ini dilakukan secara tertulis (jelas) dan sudah disepakati bersama.
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2. Saksi

Tabel 15: apakah dalam membuat perjanjian di hadirkan saksi?

No Nama Jawaban

“Dihadirkan saksi”

Putra selaku

Hisbul sebagai

apai kelapa sawit di
emajaan, apabila
anaman kelapa sawit
OU yang baru.”

2 | Bapak Syamsirulah a 25 tahun sampai kelapa sawit di
replanting atau peremajaan, apabila
setelah peremajaan tanaman kelapa sawit

maka akan dibuat MOU yang baru.”

Sumber: Data olahan 2022
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masa
berlangsungnya akad yaitu 25 tahun sampai kelapa sawit di replanting atau

peremajaan.
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e. Presentase bagian

Hasil wawancara dengan bapak Okrian Wery Putra selaku
sekretaris Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh Bapak Hisbul sebagai salah
satu pemilik lahan pada tanggal 30 Februari.2022.

1. Keuntungan

Tabel 17: Apakah dalam kerja sama ini di tetapkan presentase bagian?

No Nama Jawaban

1 Bapak Okrian “Presentase pembagian dalam- kerjasama ini
didapat dari bagian koperasi sebesar 65%,
dengan mengeluarkan biaya pemeliharaan
kelapa sawit dan - selebihnya dilakukan
pembagian hasil dengan pemilik lahan.”

2 Bapak Hisbul “Dalam kerjasama _‘ini ‘tidak ditentukan
presentase bagian untuk pemilik lahan, dengan
mengeluarkan hiaya pemeliharaan perbulan
maka selebihnya baru dikeluarkan jatah pemilik
lahan.”

Sumber: Data olahan 2022

Dari hasil wawancara diatas: dapat disimpulkan bahwa presentase
bagian yang dilakukan antara pemilik lahan dengan koperasi perkebunan
Sungai Sepuh tidak ditentukan presentase bagiannya, hasil bulanan yang
diberikan kepada pemilik lahan di- dapatkan dari sisa pengeluaran biaya
pemeliharaan, hasil panen tentunya juga sangat berpengaruh terhadap
presentase kepada pemilik lahan, meningkatnya hasil panen maka meningkat
juga presentase bagian pemilik lahan, begitu juga sebaliknya.

Tabel 18: Apakah dalam kerja sama ini ada pembagian kerugian?

No Nama Jawaban

1 Bapak Okrian “Kerugian ditanggung perusahaan
inti, tapi selama kerjasama ini ada belum
pernah terjadi kerugian karena hasil
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panen yang selalu sampai target ”

2 Bapak Hisbul “Kerugian ditanggung perusahaan
inti”
Sumber: D an 2022
a I t di u a tidak ada
pem er&% |c')§ L4 nti, apabila
RS M
terjadi ker a \&? i sgﬁéﬁy
a a aku sekretaris
Koperas a n I h satu pemilik
L
lahan pa I 20244 §= &=
Tabel 1 \cara kah lahan tidak
el n dana sedikit pu
No
1 Ba J 1 rja pemilik lahan
agai a lahan saja,
'bEKA se dan  biaya
pe ditanggung oleh
2 Bapak janjian kami (pemilik
- uarkan dana sedikit
Sumber: Data O 0
Dari tebel diat impu pemilik lahan hanya sebagai

penyedia lahan yang layak untuk digarap. Dan dari awal penanaman bibit
hingga biaya pemeliharaannya di tanggung perusahaan inti.

Tabel 20: Hasil wawancara dengan bapak Okrian selaku Sekretaris
Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh

No Indikator Keterangan

1 | Pihak pengelola
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a. Dewasa

Dalam melaksanakan akad
pihak yang berakad sudah
dewasa.

b. Berakal sehat

Wy )

.s

L\ e\ 5
W\
T p

2'<

@;,;@;\\‘%'

Presentase bagian

Dalam melaksanakan akad
piha ang berakad sudah

ahun sampai kelapa
replanting  atau
apabila  setelah
tanaman  kelapa

a. Keuntungan

Presentase pembagian dalam
kerjasama ini didapat dari bagian
koperasi sebesar 65%, dengan
mengeluarkan biaya
pemeliharaan kelapa sawit dan
selebihnya dilakukan pembagian
hasil dengan pemilik lahan.

b. Kerugian

kerugian ditanggung perusahaan
inti dan selama kerjasama ini
belum pernah terjadi kerugian.
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6 | Dana yang dikeluarkan

Dalam kerjasama ini pemilik
lahan hanya sebagai penyedia
lahan saja, sedangkan bibit dan
biaya pemeliharaan lainnya
ditanggung oleh perusahaan.

EetS 2

- =

b. Tertulis

laksanakan  akad
af’ berakad sudah

aksanakan akad
berakad sudah

sanakan akad
berakal sudah

asal dari koperasi
an sungai sepuh

Akad dibuat secara tertulis

c. menghadirkan saksi

Dalam pembuatan akad
dihadiri saksi

4 | Masa perjanjian

Selama 25 tahun sampai kelapa
sawit di  replanting atau
peremajaan.

5 | Presentase bagian
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a. Keuntungan Dalam kerjasama ini tidak
ditentukan presentase bagian
untuk pemilik lahan, dengan
mengeluarkan biaya
pemeliharaan perbulan maka
selebihnya baru dikeluarkan

ditanggung

janjian  kami
an) tidak
na sedikit pun

0 280 5a0 13KE Y 15l 6 il
iy & I 00
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu.
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa, perjanjian yang

mengandung unsur kerelaan didalamnya (suka sama suka) maka dianggap sah

dan disepakati kedua belah pihak.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa minimnya

pengetahuan masyarakat terhadap akad mukhabarah. Dikalangan masyarakat

at dijelaskan
pembahasa : an A cha pa Sawit Antara

pemilik laha :- g yara Lembu Dalam

presentase bagian.

Adapun Kketentuan-ketentuan penerapan akad mukhabarah yang sudah
terpenuhi dan belum terpenuhi dalam kerjasama di Desa Muara Lembu

Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi. Yaitu:
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Pemilik lahan di Desa Muara Lembu sudah dewasa dan berakal baik,
dimana dalam melakukan akad mukhabarah pihak yang berakad harus dewasa

dan berakal sehat. Sebagaimana Allah SWT berrfirman dalam Qs An-nisa ayat 5:
185755 M e 15858 5 28 LRI Lt ah 5515 L ST Jas (ol sl il 1 555 Y5
Artinya: “Dan_janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka 'yang- ada: dalam kekuasaan) kamu yang
dijadikan Allah'sebagai pokok kehidupan.<Berilah mereka belanja dan

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik.”

Seperti yang ditegaskan dalam surah An Nisa ayat 5, dalam melakukan
perjanjian harus dengan orang yang dewasa dan berakal sehat (tidak gila) apabila

indikator tidak terpenuhi maka perjanjian tersebut dianggap tidak sah.

Kemudian dalam penyediaan alat yang dibutuhkan petani untuk menggarap
juga sesuai dengan ketentuan mukhabarah yang mana alat yang butuhkan

disediakan oleh pengelola dan pemitik lahan-hanya sebagai penyedia lahan saja.

Pihak penggarap sudah memenuhi ketentuan yang ditetapkan, dimana para
penggarap sudah dewassa, berakal sehat, dan sudah memiliki keahlian dalam
pengelolaan kelapa sawit dikarenakan sudah menjadi kebiasaan serta keahlian
dalam perkebunan kelapa sawit. Dalam melakukan kerja sama mukhabarah

penggarap merupakan peran terpenting dikarena semua perkerjaan dilakukan
penggarap.
Objek mukhabarah didalamnya mencangkup lahan dan bibit yang akan

ditanam. Lahan yang akan diberikan pemilik lahan kepada pengelola di Desa

Muara Lembu adalah pemilik sempurna lahan, dengan bentuk dan ukuran lahan
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yang jelas, dan tentunya dalam digunakan dalam penanaman kelapa sawit,. Bibit

yang akan ditanam berasal dari pengelola harus jelas jenisnya dan sudah

disepakati kedua belah pihak.

zalim, niscaya
a hari kiamat

dengan tegas

dalam hadist Ra ah SAW telah memerintz emenuhi akad

B =)
=

e
N
\>
R
<4
<
c
o
3
-
@
3
(o
c

Masa mukhabarah yang dipakai pada kerja sama mukhabarah yang
dilakukan pemilik lahan dan penggelola di Desa Muara Lembu sudah ditentukan
waktunya yaitu selama 25 tahun sampai kelapa sawit di replanting atau
peremajaan, apabila setelah peremajaan tanaman kelapa sawit maka akan dibuat

MOU yang baru.

Presetase bagian, pembagian hasil panen kelapa sawit antara Kopbun
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Sungai Sepuh dan pemilik lahan di Desa Muara Lembu belum berdasarkan aturan
yang ditetapkan dalam Islam, karena Islam mengajarkan didalam kerja sama

mukhabarah harus ditetapkan presentase bagian guna tidak terjadi kesalah

[ Pemilik lahan 1 [ Kopbun Sungai Sepuh ]

Penerapan akad
mukhabarah

Terlaksana Belum
terlaksana
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Sumber: Data olahan 2022

Lahan yang diberikan pemilik lahan kepada penggarap di Desa Muara

tentukan dalam ber-akad mukhabarah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian elah dikemukakan diatas dapat diambil kesimpulan

g segala biaya

pemeliharaan g JUNE e # Muara Lembu
= | ' 4

dan selebi an pel : asyarakat, dan 35%

untuk perusa

tentukan presentase bagiannya untuk menhindari kesalah pahaman dikemudian
hari, tetapi kerjasama ini dianggap sah dikarenakan adanya unsur kerelan dari
kedua belah pihak, dan dalam perjanjian ini ditetapkan melalui perjanjian MOU
dan diikat dengan Undang-undang yang di buat pemeritah negara tidak dengan

landasan Islam secara langsung dan sudah dilaksanakan turun-temurun. Dan

sudah di sepakati kedua bela pihakyang berakad.

63



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan di Desa Muara Lembu Kecamatan

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi terdapat beberapa pertimbangan

menolong, alangkah baiknya bagi masyarakat yang memiliki lahan
hendaknya menjalin kerjasama dengan pihak yang memiliki keahlian
dalam bidang pengolahan tanah. Karena hal bisa menunjang

perekonomian rakyat dan dapat mengurangi pengangguran.

4. Diharapkan kepada tokoh-tokoh agama, tokoh adat, dan yang terlibat

didalam kerjasama ini agar dapat memberikan perhatian terhadap

64
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bagi hasil ini agar tidak menyimpang dari ajaran yang telah di

tetapkan Islam.

5 Diharapkan kepada pemerintah Desa setempat dapat memberikan

65
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